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SARI 

 

Pengelolaan diklat pada era digital ini rata-rata masih menggunakan metode manual yang 

menyebabkan pengelola diklat merasa kesulitan dalam mengolah data-data diklat. Maka 

alangkah baiknya jika ada sistem pengelolaan diklat berbasis website yang mudah diakses 

melalui internet seperti sistem yang akan dibuat oleh peneliti. Sistem website pendidikan dan 

pelatihan (diklat) Kota Yogyakarta merupakan sebuah sistem informasi berbasis website yang 

dapat membantu penduduk setempat untuk memperoleh beberapa diklat dengan mudah. tidak 

hanya itu sistem ini diharapkan dapat mempermudah pengelola diklat dalam mengolah data 

dengan baik agar informasi diklat mudah diakses oleh peserta dan pemateri. Tujuan utama 

sistem ini dibuat untuk mempermudah pengelolaan data-data diklat untuk masyarakat setempat 

atau umum supaya lebih mudah dalam mencari informasi diklat, mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya manusia setelah mengikuti diklat secara tatap 

muka maupun dalam jaringan (daring) atau online, serta mempermudah pemateri atau 

narasumber dalam membuat kegiatan diklat. Temuan hasil berbentuk laporan kegiatan diklat 

berupa dashboard yang mencakup bidang diklat yang diminati masyarakat agar sistem bisa 

dikembangkan dengan baik kedepannya. Penelitian ini mengacu pada perancangan sistem 

website diklat masyarakat Kota Yogyakarta dengan mengumpulkan beberapa studi kasus yang 

berkaitan dengan diklat yang telah dikumpulkan (literatur) untuk dikaji kebutuhan sistemnya 

dengan membandingkan tiap studi literatur yang telah dikumpulkan. Metode perancangan 

sistem yang cocok untuk digunakan adalah Rapid Application Development (RAD). Sistem 

dibuat seresponsif mungkin menggunakan framework laravel agar dapat diakses oleh 

masyarakat Kota Yogyakarta yang membutuhkan pelatihan, untuk metode pengujian sitem 

diklat menggunakan metode black box testing. Sedangkan basis data menggunakan MySql 

sesuai kebutuhan peserta, pemateri, dan admin, agar mudah di akses, demi mencapai tujuan 

diklat pada era serba teknologi saat ini sekaligus meningkatkan soft skill masyarakat yang 

mampu bersaing dan mengurangi angka pengangguran. 

 

Kata kunci: Sistem, Diklat, Kota Yogyakarta, Metodologi RAD, Laravel, Black box. 
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GLOSARIUM 

 

Framework  Sebuah kerangka kerja untuk membantu dalam pembuatan 

perangkat lunak. 

Laravel  Sebuah framework berbasis PHP yang menggunakan konsep 

Model-View-Controller (MVC). 

RAD   Metode pengembangan perangkat lunak. 

Diagram use case  Diagram yang menampilkan gambaran interaksi antara aktor 

dengan sistem. 

Diagram aktifitas   Diagram yang menampilkan gambaran aktivitas sebuah sistem. 

Back-end   Pembuatan pengelolaan pengoperasian website. 

PHP   Bahasa pemrograman yang popular dan banyak digunakan. 

Black box   Metode pengujian perangkat lunak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) dapat digunakan sebagai upaya dalam mengembangkan 

kemampuan Sumber Daya Manuasia (SDM) terutama untuk masyarakat. Pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang sangat penting dalam diri masyarakat perlu dikembangkan untuk 

mencapai tujuan masing-masing dimasa depan. Tentunya tiga hal tersebut diperlukan untuk 

mengikuti perkembangan teknologi yang kian maju hingga saat ini (Yusuf, 2019). Metode 

topik pembelajaran atau pelatihan dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan suatu rancangan yang sudah disusun sesuai dengan kegiatan nyata. 

Metode pembelajaran narasumber atau pemateri perlu memiliki strategi agar para peserta dapat 

belajar secara efektif dan efisien dalam menerima materi yang disampaikan (Labahi, 2019). 

Pentingnya strategi itu disebabkan karena semakin tingginya tuntutan produktivitas dari 

pemerintah, agar peserta diklat mampu meghadapi keterbatasan penyelenggaraan diklat seperti 

jarak, waktu, dan pengetahuan teknologi informasi (Rudi et al., 2021). Adapun permasalahan 

lain seperti pengelolaan diklat di Yogyakarta bagi penyelenggara pelatihan oleh Lembaga 

Pelatihan Kerja (LPK) yang masih menggunakan metode manual dalam pengelolaan data 

diklat.  

Adapun pada era serba digital sudah banyak platform yang dapat diakses oleh masyarakat 

dengan mudah secara online, sistem tersebut dibuat karena perkembangan teknologi informasi, 

tetapi belum dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat (Labahi, 2019). Sedangkan saat ini 

masih ada pengolahan data diklat dengan sistem manual yang terbilang kurang efisien dalam 

proses pengambilan keputusan dan penyampaian materi dari topik atau acara dalam suatu diklat 

tersebut (Septiana, 2018). Namun, dalam penyelenggaraan diklat masih jauh dari harapan 

masyarakat karena analisis kebutuhan masih belum tersusun dengan baik yang melibatkan 

penyelenggara, narasumber, dan peserta (Hanum, 2018). Belum adanya fasilitas teknologi 

informasi yang memadahi menjadi hambatan untuk mengakses informasi melalui internet 

membuat peserta diklat harus langsung datang ke kantor penyelenggaraan diklat hal ini dapat 

mempengaruhi lambatnya laporan hasil diklat keluar (Setiawan & Pasha, 2020). 

Maka dari itu kita membuatkan wadah untuk masyarakat dalam melatih pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dalam diklat tersebut, namun dalam pengelolaan diklat ini akan 
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membutuhkan wadah yang dapat terintegrasi antar unit kerja, agar proses dalam pengolahan 

data atau topik diklat dapat berjalan lancar dan terdokumentasi dengan baik (Setiyani, 2018). 

Adapun beberapa masalah yang terjadi di kantor Balai Latihan Masyarakat agar 

memudahkan para peserta satu sama lain dengan menuntut ketersediaan data yang diakses 

setiap saat agar tidak memperlambat rangkaian kegiatan atau pekerjaan (Ayu & Manalu, 2020). 

Apabila sistem pengelolaan diklat dapat menjalankan perannya dengan baik maka akan 

memperoleh hasil dalam memberikan pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat manapun 

sesuai bidang masing-masing. Namun pada kenyataanya masih ada beberapa masalah yang 

dihadapi seperti saat mengakses informasi diklat dari jarak jauh dan manajemen diklat yang 

kurang memadahi. Manajemen diklat berbasis website yang baik akan berpengaruh pada 

pelayanan diklat yang maksimal, lalu adanya pelayanan diklat yang maksimal akan 

menghasilkan sumber daya masyarakat yang mampu bersaing di era digital. Selain itu adanya 

pilihan diklat yang dilaksanakan memiliki pengaruh besar terhadap minat peserta diklat 

tersebut, karena setiap peserta minat yang berbeda-beda. 

Demi terciptanya diklat yang berkualitas tersebut tentunya yang perlu diperhatikan tidak 

hanya pengelolaan manajemen diklat saja namun materi pada diklat juga menjadi hal yang 

harus diperhatikan agar kualitas SDM sesuai dengan harapan. Pengaruh pada sistem 

pengelolaan diklat ini tentunya menjadikan pengguna sistem menjadi nyaman dan lebih mudah 

dalam berkaitan satu sama lain dengan baik walaupun tidak dalam satu tempat. Pentingnya 

penyelenggaraan diklat membuat peran tenaga kerja dan pemateri menjadi semakin meningkat, 

itu sebabnya para penyelenggara diklat harus dituntut untuk menjadi lebih professional 

(Rantung et al., 2019). 

Adapun pentingnya teori sebelum pelatihan bagi masyarakat yang sudah bekerja disuatu 

perusahaan atau instansi karena dengan memberikan teori atau materi sebelum pelatihan untuk 

peserta atau masyarakat agar pada saat pelatihan tidak keluar dari tujuan awal. Hal itu akan 

membantu peserta pada saat mengikuti pelatihan agar nanti peserta sudah memiliki dasar 

materi yang telah dikuasai sebelumnya. Kemudian sasaran dari penelitian ini sendiri lebih 

fokus kepada masyarakat yang belum memiliki keterampilan sama sekali untuk mencari 

pekerjaan sesuai bidangnya. Dengan adanya keterampilan yang dimiliki setelah mengikuti 

diklat tersebut peserta dapat menerapkan pada dunia kerja seperti di perusahaan, pabrik, 

instansi, lembaga, dan lain-lain. 

Disisi lain beberapa lapangan kerja bisa bekerja sama dengan penyelenggara diklat untuk 

mengarahkan penyelenggara diklat agar memberikan materi diklat yang sesuai dan memadahi 
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untuk para peserta kedepannya begitulah peran penting pembuka lapangan kerja bagi 

penyelenggara diklat. Contohnya Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) dibidang kesehatan meminta 

penyelenggara diklat untuk memberikan materi dan pelatihan khusus kesehatan untuk mencari 

tenaga kerja disuatu puskesmas, Palang Merah Indonesia (PMI), atau bahkan rumah sakit. Jadi 

LPK tersebut juga dapat membantu peserta dalam mencari tempat pekerjaan yang layak. Hal 

itu dapat berpengaruh dalam menurunkan angka pengangguran di Kota Yogyakarta. Selain itu 

jika terbentuk sebuah sistem pengelolaan diklat diharapkan setiap lembaga, perusahaan atau 

instansi dapat ikut serta dalam menyelenggarakan diklat. Tentunya dengan diklat yang sesuai 

dan dapat dikelola dengan baik oleh pemateri dan tenaga kerja yang ada. Tentunya setiap 

pemateri memiliki cara masing-masing dalam proses penyampaian materinya untuk itu 

pemateri perlu memperhatikan cara penyampaian yang cocok agar peserta merasa nyaman. 

Ketika diklat berlangsung setiap peserta perlu diprioritaskan demi mencapai tujuan utama dari 

penyelenggaraan diklat tersebut. Solusi yang ditawarkan dengan permasalahan di atas maka 

dibuatlah sistem pengelolaan diklat berbasis website yang dapat mengatasi permasalahan yang 

ada. Dengan adanya sistem berbasis website tentunya pengelolaan data menjadi lebih teratur 

dan lebih mudah untuk mengelola data-data pelatihan yang ada. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana cara memaksimalkan sistem pengelolaan diklat masyarakat Kota Yogyakarta 

berbasis website, yang mempermudah pengguna sistem dalam mengelola data, membuat 

peserta mudah dalam mengakses informasi diklat, dan menarik minat masyarakat untuk 

mengikuti diklat yang akan diadakan melalui sistem tersebut. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

a. Mengembangkan sistem pengelolaan diklat masyarakat berbasis website untuk 

mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi diklat yang ada. 

b. Mempermudah pengguna sistem dalam mengolah informasi diklat melalui website. 

 

1.4 Batasan Masalah 

a. Sistem pegelolaan diklat berbasis website ini hanya dilakukan untuk masyarakat Kota 

Yogyakarta. 

b. Sistem pengelolaan diklat ini dibangun hanya berbasis website saja. 

c. Sistem pengelolaan diklat ini hanya diujikan pada masyarakat Kota Yogyakarta. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini adapun beberapa manfaat yakni: 

a. Memudahkan peserta dalam mengakses informasi diklat yang diselenggarakan. 

b. Memudahkan pemateri dalam memperbaharui informasi diklat yang diampu. 

c. Membantu pengelola diklat dalam mengadakan diklat. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Berdasarkan judul dari penelitian ini menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD) yang mengacu pada sistem pengelolaan diklat masyarakat Kota 

Yogyakarta berbasis website secara bertahap dengan adanya perulangan yang meliputi: 

a. Perancangan Kebutuhan 

Tahap ini fokus pada pengumpulan data dan analisis kebutuhan user untuk sistem yang 

akan dibuat oleh peneliti. Pengumpulan data berupa pencarian informasi sebanyak-banyaknya 

seperti pembahasan yang ditemukan melalui referensi studi literatur terdahulu, kemudian 

mengkajinya serta melakukan wawancara pada instansi dan lembaga yang berkaitan dengan 

diklat. Analisis kebutuhan menjelaskan tentang kebutuhan pengguna pada sistem setelah 

melalui tahap pengumpulan data. 

 

b. Perancangan Sistem 

Pada tahapan ini diharapkan dapat menghasilkan beberapa kebutuhan fungsionalitas 

sesuai pada tahap perencanaan kebutuhan agar sistem yang dibuat dapat diterima oleh para 

pengguna. Kemudian dilanjutkan dengan merancang alur dari sistem yang tidak terlepas dari 

kebutuhan pengguna yang hasilnya adalah gambaran mengenai sistem yang berbentuk diagram 

usecase, database, dan activity diagram. 

 

c. Pembangunan Sistem 

Proses ini merupakan tahap pemrograman pada fitur sistem seperti pada hasil 

perancangan sistem yang telah ditentukan untuk digabungkan menjadi sebuah sistem yang 

layak untuk digunakan. Setelah itu dilakukan pengujian untuk memastikan fitur sudah 

berfungsi seperti yang diinginkan, jika belum maka dapat mengulang langkah perancangan 

sistem.  
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d. Implementasi 

Tahapan implementasi merupakan langkah akhir pada metodologi RAD. Setelah 

pembangunan dan pengujian sistem telah dilakukan, kemudian peneliti memperkenalkan 

sistem tersebut kepada suatu Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) untuk mengetahui apakah sistem 

tersebut sudah layak digunakan. 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Bagian pada sistematika penulisan terdiri dari beberapa bab, berikut ini adalah urutannya: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang dari masalah, manfaat, tujuan, batasan masalah, 

dan sistematika penulisan dari studi kasus yang sedang diteliti. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Menjelaskan tentang studi literatur terdahulu sebagai perbandingan yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis oleh peneliti yang nantinya akan dijadikan sebagai acuan atau 

sebuah landasan dari topik studi kasus yang akan diangkat pembahasannya oleh peneliti. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Menjelaskan metode penelitian yang digunakan, proses bisnis yang digunakan dan proses 

perancangan sistem informasi secara teperinci. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menganalisis dan memeriksa error platform yang sedang dikembangan setelah output 

data-data dari penelitian sudah diuji. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Membahas tentang kesimpulan pada penelitian yang dikerjakan dan beberapa saran 

terhadap penelitian yang dikerjakan agar kedepannya sistem tersebut dapat ditingkatkan lagi 

kegunaan dan performanya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pentingnya Diklat Bagi Masyarakat 

Pendidikan merupakan suatu proses, teknik, dan metode dalam belajar dengan 

menyampaikan suatu pengetahuan dari seseorang kepada orang lain melalui suatu media yang 

memiliki prosedur sistematis dan berlangsung dalam jangka waktu yang telah disepakati. 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan penyelenggaraan pembelajaran dan pelatihan 

dalam rangka mengembangkan kompetensi peserta, untuk masyarakat berperan penting dalam 

menekan kesenjangan antar wilayah, meningkatkan perekonomian, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Khususnya bagi masyarakat yang belum mendapat pekerjaan serta 

sulit mendapatkan akses terhadap potensi-potensi di dunia pekerjaan. Keutamaan usia bagi para 

peserta dari pelaksanaan diklat itu sendiri untuk usia produktif yaitu antara 17 – 50 tahun 

dengan pendidikan minimal sekolah menengah pertama (SMP) yang belum memiliki 

keterampilan atau keahlian akan dibekali materi dan teknis terlebih dahulu (Arnas et al., 2020). 

Adapun beberapa hal penting yang perlu diperhatikan agar masyarakat yang mengikuti 

diklat tersebut mendapatkan ketiga faktor penting dari tujuan terselenggaranya kegiatan diklat 

yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam diri peserta. Tujuan yang 

diinginkan seperti memperhatikan beberapa kearifan lokal yang secara turun-temurun telah ada 

dan dimiliki oleh masyarakat. Hal itu disebabkan karena setiap peserta ini akan menyangkut 

pada kualitas SDM, dan perlunya pendampingan atau tenaga kerja untuk memantau para 

peserta diklat (Susanto, 2010). 

 

2.2 Sistem Pengelolaan 

Sistem pengelolaan memiliki kesamaan dengan manajemen, maka sistem pengelolaan 

merupakan kumpulan dari beberapa elemen yang berkaitan satu sama lain untuk memproses 

dan mengelola data yang akan menjadi informasi (Yulianto & Ginanjar, 2019). Menurut 

(Hariyanto, 2016) Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sistem yang mengorganisasikan 

data dan informasi yang berguna untuk mendukung cara kerja organisasi, selain itu SIM 

digunakan dalam menganalisis sistem informasi yang diterapkan pada aktivitas operasional 

organisasi. Menurut (Yulianto & Ginanjar, 2019) tujuan dari SIM adalah mengumpulkan, 

memproses, menyimpan dan menganalisa informasi lalu disebarkan. Berdasarkan literatur di 

atas penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi manajemen merupakan sebuah proses 
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kerja yang berisi pengumpulan, penyimpanan, dan pengorganisasian data untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

 

2.3 Sistem Pengelolaan Diklat Masyarakat 

Sistem pengelolaan diklat dapat mempengaruhi pada kualitas pelayanan informasi diklat, 

tentang bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mendapat informasi 

diklat dan ketepatan dalam menyampaikan informasi diklat sesuai harapan peserta atau 

konsumen (Yulianto & Ginanjar, 2019). Penyampaian informasi diklat merupakan hal penting 

dalam pelaksanaan diklat itu dikarenakan hal ini merupakan proses dimana peserta diklat 

mendapatkan materi dari tim pengajar ataupun narasumber diklat. Diharapkan para peserta 

dapat dengan mudah mengerti apa saja materi yang disuguhkan untuk dipelajari, maka dari itu 

hal ini dianggap penting dalam pelaksanaan setiap diklat dan proses ini harus tersampaikan 

kepada peserta diklat dengan mudah, cepat, dan akurat (Rantung et al., 2019). 

Dengan adanya sistem pengelolaan data yang baik dapat memudahkan masyarakat dalam 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta meningkatkan pada pelayanan masyarakat 

(Setiawan & Pasha, 2020). Pengelolaan data diklat yang belum berbasis teknologi informasi 

sering membuat kesulitan dalam proses administrasi registrasi pelatihan, presentase berhasil 

sebuah pelatihan menjadi tidak terukur. Hal itu terjadi khususnya pada bagian keuangan untuk 

penyelenggaraan diklat menjadi kesulitan dalam mendapat informasi terkini, maka dibutuhkan 

sistem berbasis website yang memadahi untuk pengelolaan diklat (Setiyani, 2018). 

 

2.4 Sistem Pengelolaan Diklat Masyarakat berbasis website 

Tidak adanya itu sistem informasi berbasis website dapat membantu pelaksanaan diklat 

pada beberapa daerah seperti pada masa pandemi Covid-19, maka diperlukan sebuah sistem 

berbasis website karena kecanggihan teknologi informasi saat ini mampu membuat inovasi 

dalam dunia Pendidikan yang mampu menjawab masalah yang ada (Hamka et al., 2021). Pada 

sistem pengelolaan diklat berbasis website membuat pelaksanaan diklat menjadi lebih efektif 

dan efisien dalam hal pengolahan data seperti penjadwalan pelaksanaan, penyampaian materi 

diklat, dan penyimpanan data pesrta (Yulianto & Ginanjar, 2019). 

Kemajuan pada bidang teknologi informasi saat ini sedang mengalami banyak 

perkembangan dengan kebutuhan akan adanya sistem informasi berbasis computer kini 

semakin meningkat khususnya didunia pekerjaan. Hal ini tentunya akan berpengaruh besar 

terhadap sistem pengelolaan diklat berbasis website yang diharapkan mampu memberikan 
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kemudahan dalam menyampaikan informasi menggunakan fasilitas IT yang kompleks 

(Airlangga et al., 2020). 

Website yang berisi tentang pelayanan publik seperti pendidikan dan pelatihan sudah 

banyak diterapkan pada negara-negara maju di dunia. Dengan memanfaatkan teknologi 

telekomunikasi yang bisa menghasilkan suatu informasi penting bagi masyarakatnya dan 

memperhatikan unsur penting yang berisi enam dimensi yang terdiri dari a smart economy, 

smart mobility, a smart environment, smart people, smart living, dan smart governance. Kata 

“smart” yang berarti cerdas memiliki konsep tersendiri agar masyarakat setempat dapat dengan 

mudah mendapatkan informasi secara tepat dan cepat (Ramadhani et al., 2020). 

Menurut Kurniawan, perancangan visualisasi video tentang praktek dan materi untuk 

belajar selama diklat sangat berpengaruh untuk menarik kembali minat masyarakat untuk 

belajar, diklat ini dilaksanakan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi (R. 

Kurniawan & Kamal, 2021). Adapun platform pembelajaran online berbasis website 

“Belajarlagi” yang berfokus pada digital marketing selain itu metode pembelajarannya sangat 

menarik seperti Real Life Project dan di akhir bootcamp peserta mendapatkan sertifikat tanda 

telah belajar, selain itu peserta yang minat belajari di platform ini berasal dari berbagai generasi 

khususnya generasi Z (BelajarLagi, 2022). 

Seiring dengan perkembangan teknologi adapun beberapa cara dalam memberikan 

materi secara elektronik (e-learning) pada lembaga diklat yang dapat diterapkan untuk 

mempermudah peserta dalam proses pembelajaran secara online. Melalui setiap perangkat 

keras yang dapat mengunduh materi diklat, mengambil dan mengumpulkan tugas ataupun 

melihat progress, dan rating diklat (Pamugar et al., 2014). Diklat secara online memberikan 

dampak yang besar bagi peserta seperti meningkatkan jumlah peserta, menghemat biaya 

pengeluaran dari pelaksana dan peserta (A. Kurniawan & Siahaan, 2016). 

 

2.5 Kualitas Pelaksanaan Diklat 

Salah satu hal penting yang tidak bisa ditinggalkan dalam proses kegiatan diklat adalah 

kontrol atau pengendalian yang sering disebut monitoring (Cahyono et al., 2017). Tentu dengan 

perancangan perangkat diklat yang tepat waktu dan berkualitas akan mendukung kegiatan 

diklat berjalan dengan baik, maka dibuatlah sistem aplikasi (Shandi, 2018). Sebelum itu para 

calon peserta diklat perlu memahami konsep dari pelaksanaan serta penerapannya secara 

kreatif dan berani agar meningkatkan kualitas pembelajaran (Cahyono et al., 2017). 
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Tujuan monitoring agar susunan perangkat kediklatan menggunakan teknologi informasi 

pada masing-masing bidang diklat sesuai dengan kualitas dan waktu yang telah direncanakan, 

untuk manfaatnya pengguna sistem. Manfaat tersebut meliputi pelaksana, widyaiswara, dan 

narasumber dapat saling berkoordinasi, memudahkan dalam mengakses file diklat yang 

mutakhir, memudahkan dalam memantau kemajuan diklat, dan bisa digunakan sebagai 

penyimpanan data pada setiap kegiatan (Shandi, 2018). Pemantauan diklat pada platform Jogja 

Smart Service (JSS) melalui sistem tentang kelulusan dan tingkat ketrampilan peserta 

memberikan hasil yang akurat (Gumilar, 2019). 

Kualitas diklat dapat berpengaruh besar dalam proses pelaksaan diklat karena dapat 

mengetahui variabel mana yang lebih sering diperlukan peserta misalnya materi diklat apa yang 

dominan atau lebih sering dibutuhkan oleh masyarakat tersebut untuk dipelajari. Hal ini 

berguna untuk pemantauan menggunakan platform yang sudah disediakan dan menghasilkan 

sebuah laporan. Dengan alat bantu yang digunakan seperti kuisioner atau feedback (text), 

rekaman suara (audio), rekaman gambar visual (video) dan gambar (foto) sebagai laporan hasil 

(Dartha, 2010). 

 

2.6 Laporan Hasil Kegiatan Diklat 

Tahap ini terdiri dari penyusunan laporan yang tertulis berisi data dan informasi pasca 

kegiatan diklat guna memperbaiki kinerja pada masa mendatang (Cahyono et al., 2017). Hal 

ini mengacu pada kehadiran, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam mengikuti diklat, proses 

kegiatan berlangsung apakah kegiatan tersebut sudah mencapai unsur edukatif. Otentik 6C 

(computational thinking, critical thinking, creative thinking, collaboration, communication, 

compassion), objektif, akuntabel, dan penilaian transparan untuk menghasilkan laporan 

kegiatan baik (Vhalery et al., 2022). Selain mengacu pada saat proses pelatihan yang 

berlangsung kita dapat memanfaatkan teknologi informasi sebagai pengolahan data peserta 

diklat meliputi pemahaman dalam menggunakan sistem tersebut dan kepuasan dalam 

mengikuti pelatihan yang dapat diketahui melalui feedback yang diberikan oleh user melalui 

google form (Setiawan & Pasha, 2020). Namun, apabila kita mampu membangun sistem 

pengelolaan diklat yang dapat memberikan keakuratan, kecepatan, dan efektivitas dengan 

metode berorientaasi objek, maka hal itu dapat mengurangi ketergantungan dalam 

menggunakan google form dan ms excel, serta meringankan pekerjaan admin (Rudi et al., 

2021). Pemanfaatan platform Jogja Smart Service menggunakan sistem menunjukan hasil 
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laporan yang sangat baik dan lengkap karena mudah diakses melalui smartphone (Gumilar, 

2019). 

 

2.7 Pengembangan Platform Berbasis Website 

Platform adalah kumpulan teknologi yang menjadi basis aplikasi, proses atau teknologi 

lain untuk beroperasi dan dikembangkan, di era saat ini platform memberikan banyak dampak 

baik dan mempermudah manusia dalam menjalankan perangkat sistem secara lunak khususnya 

dalam dunia kerja dan pendidikan (Hafifah Perdiyanti & Puspaningtyas Faeni, 2021). 

Pengertian dari website secara umum adalah sebuah kumpulan halaman pada suatu domain di 

internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta dapat diakses secara 

luas melalui halaman depan (home page) menggunakan sebuah browser, penggunaan website 

sangat berguna dan mudah diakses dari manapun sesuai kebutuhan, selain itu pembuatan 

website bisa dibantu menggunakan beberapa platform yang telah disediakan (Nurhasan & 

Alifian, 2019). 

Pengembangan sistem informasi memiliki beberapa metode dan platform yang beragam 

seperti mobile dan website, namun dalam penelitian ini kita akan berfokus dalam website maka 

dari itu kita perlu menentukan model apa yang cocok untuk mengembangkan sistem informasi 

berbasis website. Pada dasarnya sendiri ada beberapa model perancangan sistem seperti 

waterfall, parallel model, agile development, Rapid Application Development (RAD), model 

V, prototyping, dan spiral model (Wahyudin et al., 2020). 

Rapid Application Development atau biasa disebut RAD adalah proses perkembangan 

perangkat lunak sekuensial linier yang menekankan siklu perkembangan dalam waktu singkat. 

Dalam pengembangan sistem model dikonstruksikan pada awal pengembangan dengan tujuan 

menetapkan kebutuhan pengguna yang akan digunakan oleh pengguna (Pratama, 2020). 

 

2.8 Pembahasan Sistem Informasi Diklat Berbasis Website 

Demi membantu peneliti untuk merancang sistem informasi berbasis website, peneliti 

mengambil beberapa artikel terdahulu yang memiliki pembahasan dan kesamaan tujuan 

mengenai rancangan sistem pembelajaran berbasis website yang tedapat pada tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Pembahasan dan tujuan sistem diklat yang sudah ada 

No. Literatur Lingkup Pembahasan Tujuan Artikel 
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1 (Novitasari et al., 

2021) 

Pengembangan sistem 

pembelajaran berbasis web 

menggunakan metode 

Extreme Programming (XP) 

dengan model perancangan 

usecase diagram, activity 

diagram, dan Entity 

Diagram Realtionship 

(ERD). 

Memberikan bimbingan 

belajar siswa dari SD hingga 

SMA yang dapat diunduh 

melalui website berupa materi 

dan video yang telah 

diunggah, serta 

mempermudah pekerjaan guru 

pada masa pandemi. 

2 (Setiyani, 2018) Penmbangunan sistem 

informasi menggunakan 

bahasa pemrograman PHP. 

Untuk melaksanakan 

Pemberdayaan sumber daya 

manusia (SDM) melalui 

pendidikan dan pelatihan 

(diklat) kesehatan masyarakat 

dan meningkatkan komunikasi 

antar unit kerja yang masih  

menggunakan sistem 

manual yaitu menggunakan 

email. 

3 (Jannah et al., 

2015) 

Menejemen data seperti 

kelas, siswa, dan materi 

menjadi satu database 

menggunakan MySQL. 

Sebuah lembaga 

bimbingan belajar yang 

bernama “TADICA” melalui 

website yang dikelola oleh 

adminitrator guna 

mempermudah siswa dalam 

memperoleh materi dan soal 

dengan cepat, serta di lengkapi 

fitur live chat agar dapat 

meningkatkan kualitas belajar 

siswa dan membantu dalam 

hal pengelolaan data-data 

pada lembaga bimbingan 

belajar TADICA. 

4 (Supriyatna, 

2018) 

Basis data yang 

digunakan sebagai editor 

adalah PhpMyAdmin 

dengan sistem menejemen 

basis datanya adalah MySQL 

Menciptakan sebuah 

aplikasi berbasis website 

menggunakan metode XP 

(Extreme Programming) yang 

bermanfaat bagi masyarakat 

dalam melakukan pendaftaran 

dan ujian seleksi untuk 

menjadi peserta pelatihan. 

5 (Yusuf, 2019)  Menejemen database 

menggunakan MySQL 

menjadi lebih mudah karena 

querry yang disediakan lebih 

Membangun website 

pelatihan guna meningkatkan 

pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skills), dan 
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simpel dan umum digunakan 

untuk membangun website. 

sikap (attitudes) para pekerja 

di PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sulawesi Selatan, Tenggara, 

dan Barat (SULSELRABAR). 

4 (Ramadhani et al., 

2020) 

Pembangunan sistem 

pelayanan masyarakat 

Yogyakarta yang responsif 

dan mudah diakses oleh 

masyarakat. 

Jogja Smart Sevice ingin 

menerapkan sistem E-

Goverment berbasis website 

guna meningkatkan kelaitas 

pelayanan publik, transportasi, 

dan akesbilitas informasi di 

kota Yogyakarta. 

7 (Gumilar, 2019) Penyampain informasi 

ke masyarakat tidak hanya 

bersifat deskripsi, namun 

berwujud visual didukung 

dengan adanya augmented 

reality untuk menunjukan 

lokasi, 

Mempermudah 

masyarakat Jogja dalam 

mengembangkan skill dan 

mendapatkan informasi 

seputar kota Yogyakarta. 

8 (Yulianto & 

Ginanjar, 2019) 

Use case diagram 

menggambarkan interaksi 

antara aktor dengan sistem 

dan fungsional aplikasi. 

Menganalisis sistem 

informasi manajemen diklat 

yang dapat mempermudah 

peserta dalam mengakses 

informasi terkini dan materi 

diklat. 

9 (Laugi, 2018) Metode pengujian yang 

digunakan adalah black box, 

navigasi dapat membantu 

aktor untuk menjelajahi 

berbagai halaman pada 

sistem. 

Perkembangan sistem 

informasi berbasis website 

pembelajaran yang dapat di 

manfaatakan oleh para guru di 

sekolahan. 

10 (Hamka et al., 

2021) 

Perancangan sistem 

manajemen diklat berbasis 

website yang mampu 

mengelola data user, 

pendaftaran, broadcast, dan 

unduh sertifikat. 

Menganalisis sekaligus 

merancang sistem manajemen 

diklat guna memberikan 

informasi seminar dan 

pelatihan online yang 

diadakan oleh whiteboard edu. 

 

Dari tabel pembahasan sistem yang terdahulu banyak pembahasan yang sangat 

membantu, seperti pegelolaan database dan beberapa framework yang digunakan. Sistem 

berbasis website memang efektif apabila diterapkan dengan benar dan dapat mempermudah 

aktornya, namun pada tabel tersebut masih banyak user yang belum paham dengan penggunaan 



13 

 

sistem dan masih sepenuhnya bergantung pada admin. Adapun laporan hasil kegiatan 

pembelajaran dan pelayanan yang belum di tampilkan.  

Dari berbagai pembahasan dan tujuan sistem pembelajaran masih dalam tahap 

perancangan dan belum dikembangkan menjadi sebuah sistem yang efektif, namun sudah ada 

yang dipublikasikan dan berjalan dengan baik, untuk sistem yang sudah berjalan dengan baik 

akan menjadi tolak ukur pada penelitian ini seperti sistem yang diteliti pada literatur (Gumilar, 

2019; Hamka et al., 2021; Ramadhani et al., 2020; Supriyatna, 2018). Dengan sistem yang akan 

dibangun ini diharapkan dapat membantu user seperti pemateri dan peserta dalam 

mengaksesnya karena adanya sistem website yang responsive serta mengurangi 

ketidakpahaman tentang cara penggunaan, membuat peserta tertarik untuk mengikuti kegiatan 

diklat pembelajaran, dan menampilkan hasil laporan kegiatan. 

 

2.9 PHP 

PHP (akronim dari PHP: Hypertext Preprocessor) diciptakan oleh Rusmus Lerdorf 

seorang software engineer asal Greenland pada tahun 1995 yang awalnya hanya digunakan 

sebagai untuk mencatat jumlah pengunjung pada website peribadi beliau karena itu bahasa 

tersebut dinamai Personal Home Page (PHP) dan berkembang sehingga dirilis ke publik 

dengan lisensi open-source (Yuliano, 2003). Hypertext preprocessor atau PHP merupakan 

coding atau bahasa pemrograman dalam penulisan skrip open-source yang populer digunakan 

dalam pembuatan website (Sahrul et al., 2016). 

 

2.10  Laravel 

Laravel merupakan framework open-source PHP berbasis website yang dibuat oleh 

Taylor Otwell dan digunakan sebagai pembangun atau pengembangan perangkat lunak, 

dibangun mengikuti basis model-view-controller (MVC) (Sahrul et al., 2016). Laravel 

memberikan banyak fitur yang perlu dipahami untuk memudahkan pengembangan website dan 

framework ini memiliki keunggulan tersendiri seperti, performa yang lebih cepat, reload data 

lebih stabil, memiliki keamanan data, memiliki library-library yang siap digunakan dan 

pengelolaan database yang lebih mudah biasa disebut migration (Sahrul et al., 2016). Dapat 

dipahami bahwa laravel merupakan framework yang cocok dan lengkap untuk dimanfaatkan 

dalam proses pengembangan website (web development). 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

Sistem diklat masyarakat yang akan dibuat menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD) karena memiliki keunggulan yang meliputi tahapan alur yang singkat dan 

cepat untuk mengidentifikasi tujuan pada sistem. Tahapan perencanaan kebutuhan untuk 

mengidentifikasi tujuan dari aplikasi atau sistem, tahapan desain untuk membangun tampilan 

visual desain, alur kerja pengguna, tahapan implementasi untuk pembangunan sistem dan 

pengujian. sehingga dapat memudahkan peneliti dalam merancang sistem berbasis website. 

Gambar 3.1 menunjukkan alur penggunaan metode RAD. 

 

 

3.1 Perancangan Kebutuhan 

Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam metode RAD. Pada tahapan ini dilakukan 

pengumpulan data dan analisis kebutuhan untuk pengguna yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi tujuan dari sistem dan ketutuhan yang diperlukan. 

 

3.1.1 Pengumpulan Data 

Tahapan pertama yaitu pengumpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

yang dapat membantu peneliti dalam pembuatan sistem agar sesuai dengan kebutuhan dari 

user. Pada tahapan ini penulis menggunakan metode studi pustaka dan wawancara. 

a. Studi Literatur 

Studi literatur yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengumpulkan data melalui 

literatur yang sudah dikumpulkan dan sudah diseleksi sehingga menjadi sebuah informasi yang 

sangat membantu. Beberapa fitur penting seperti pendaftaran dan pengelolaan data peserta 

Gambar 3.1 Alur Metode RAD 



15 

 

yang sudah ada, kemudian cara merancang sistem dan implementasi yang sudah ada dijadikan 

acuan bagi peneliti. Adapun literatur yang telah diseleksi memiliki pembahasan dan tujuan 

memiliki kesamaan sehingga dapat mendukung kebutuhan penelitian.  Berikut ini beberapa 

literatur yang dirasa dapat membantu dalam penulisan penelitian dan pembuatan sistem pada 

Tabel 3.1.   

 

Tabel 3.1 Pembahasan dan tujuan sistem diklat pembelajaran yang sudah ada 

No. Literatur Lingkup Pembahasan Tujuan Artikel 

1 (Supriyatna, 

2018) 

Basis data yang 

digunakan sebagai editor 

adalah PhpMyAdmin 

dengan sistem menejemen 

basis datanya adalah MySQL 

Menciptakan sebuah 

aplikasi berbasis website 

menggunakan metode XP 

(Extreme Programming) yang 

bermanfaat bagi masyarakat 

dalam melakukan pendaftaran 

dan ujian seleksi untuk 

menjadi peserta pelatihan. 

2 (Ramadhani et al., 

2020) 

Pembangunan sistem 

pelayanan masyarakat 

Yogyakarta yang responsif 

dan mudah diakses oleh 

masyarakat. 

Jogja Smart Sevice ingin 

menerapkan sistem E-

Goverment berbasis website 

guna meningkatkan kelaitas 

pelayanan publik, transportasi, 

dan akesbilitas informasi di 

kota Yogyakarta. 

3 (Yulianto & 

Ginanjar, 2019) 

Use case diagram 

menggambarkan interaksi 

antara aktor dengan sistem 

dan fungsional aplikasi. 

Menganalisis sistem 

informasi manajemen diklat 

yang dapat mempermudah 

peserta dalam mengakses 

informasi terkini dan materi 

diklat. 

4 (Hamka et al., 

2021) 

Perancangan sistem 

manajemen diklat berbasis 

website yang mampu 

mengelola data user, 

pendaftaran, broadcast, dan 

unduh sertifikat. 

Menganalisis sekaligus 

merancang sistem manajemen 

diklat guna memberikan 

informasi seminar dan 

pelatihan online yang 

diadakan oleh whiteboard edu. 

 

b.  Wawancara 

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara diharapkan dapat memperoleh 

beberapa informasi yang kemudian dianalisis untuk mengamati situasi dan kondisi terkini. 

Adapun wawancara ini dilakukan melalui whatsapp langsung pada Tanggal 14 Desember 2022 



16 

 

dengan salah satu narasumber yang bekerja di bagian dari Dinas Sosial, Tenaga Kerja, dan 

Transmigrasi Pemerintahan Kota Yogyakarta yaitu Kelompok Sustansi Pelatihan dan 

Produktivitas Tenaga Kerja yang memiliki program kerja administrasi pelatihan keterampilan 

kerja, administrasi perizinan lembaga, administrasi pengajuan anugerah siddhakarya dan 

Paramakarya, dan administrasi magang perusahaan. Tabel 3.2 menunjukkan hasil wawancara 

salah satu karyawan di Pemerintahan Kota Yogyakarta. 

 

Tabel 3.2 Hasil wawancara karyawan Pemkot Yogyakarta 

 

Adapun hasil wawancara pada beberapa Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) yang berada di 

Yogyakarta. Pada wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa LPK yang 

membutuhkan sistem pengelolaan diklat agar lebih mudah dalam mengadakan diklat secara 

online. Tabel 3.3 menunjukkan hasil wawancara pada beberapa LPK yang menyelenggarakan 

pelatihan. 

 

Nama Bagian Pertanyaan Hasil 

Rizki Amalia, S.T, 

M.T. 

Kelompok Sustansi 

Pelatihan dan 

Produktivitas Tenaga 

Kerja 

“Apakah platform 

jogja smart service 

sudah cukup 

membantu dalam 

pelaksanaan diklat?” 

• Platform JSS sangat 

membantu dalam 

pelaksanaan diklat, 

namun masih perlu 

disesuaikan dengan 

kondisi sekarang. 

Rizki Amalia, S.T, 

M.T. 
Kelompok Sustansi 

Pelatihan dan 

Produktivitas Tenaga 

Kerja 

“Lalu untuk sistem 

pengelolaan 

pelatihan mudah 

untuk digunakan?” 

• Pengelolaan data 

menjadi lebih 

mudah khususnya 

pada proses 

pencarian data dan 

pendaftaran. 

Rizki Amalia, S.T, 

M.T. 
Kelompok Sustansi 

Pelatihan dan 

Produktivitas Tenaga 

Kerja 

“Untuk sasaran 

pelatihan yang 

diberikan itu yang 

diprioritaskan untuk 

masyarakat yang 

seperti apa?” 

• Untuk penduduk 

yang ber KTP Kota 

Yogya karna 

dengan anggaran 

APBD 

• Lalu untuk soal 

diutamakan, yang 

termasuk dalam 

BDT (Basis Data 

Terpadu)/ KSJPS 

(Keluarga Sasaran 

Jaminan 

Perlindungan 

Sosial) 
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Tabel 3.3 Hasil wawancara terhadap penyelenggara diklat 

 

 

Pelaksana 
Nama & Bidang 

LPK 
Pertanyaan Hasil 

Ibu Hayati Dian Gitaya 

(Boga) 

“Bagaimana sistem 

pengelolaan data 

pelatihan pada LPK 

Dian Gitaya?” 

Sistem pengelolaan 

data dan pendaftaran 

masih bersifat manual, 

serta membutuhkan 

sistem pengelolaan data 

pelatihan agar lebih 

mudah untuk disimpan. 

 

Rahma Diana MYP 

(Khursus Bahasa 

Jepang) 

“Bagaimana sistem 

pengelolaan data 

pelatihan pada LPK 

MYB?” 

Pengelolaan data 

pelatihan sudah 

berbasis sistem dan 

sudah efektif. 

 

Ibu Djumarni Bayu Utama 

(Otomotif) 

“Bagaimana sistem 

pengelolaan data 

pelatihan pada LPK 

Bayu Utama?” 

Sistem pengelolaan 

data pelatihan sudah 

menggunakan 

komputer, namun 

masih memerlukan 

sistem yang lebih 

efektif lagi khususnya 

pada data laporan 

pelatihan. 

 

Bapak Muryanto Bungin Jaya 

(Mengemudi) 

“Bagaimana sistem 

pengelolaan data 

pelatihan pada LPK 

Bungin Jaya?” 

Sistem pengelolaan 

data pelatihan sudah 

berbasis sistem seperti 

pendaftaran dan 

administrasi 

pembayaran, namun 

untuk penjadwalan dan 

pengelolaan data 

peserta masih bersifat 

manual untuk saat ini. 

 

Bapak Nurul Imam NURICOM 

(Kursus Komputer) 

“Bagaimana sistem 

pengelolaan data 

pelatihan pada LPK 

NURICOM?” 

Pendaftaran sudah 

berbasis website 

melalui google form, 

namun masih 

memerlukan 

pengelolaan data 

pelatihan berbasis 

website untuk 

memperbaharui jadwal 

pelatihan yang ada. 
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3.1.2 Analisis Kebutuhan 

Hasil dari tahapan analisis kebutuhan diperoleh dari pengumpulan data berupa studi 

literatur dan wawancara, hasil pengumpulan data digunakan untuk kebutuhan sistem yang 

diperlukan seperti kebutuhan user dan usecase. Hasil pada tahapan ini sangat berguna untuk 

proses perancangan sistem karena apabila sudah diketahui kebutuhan fungsionalitasnya akan 

menjadi acuan dalam proses perancangan sistem. 

a. Kebutuhan Aktor 

Terdapat hasil analisis kebutuhan aktor yang didapatkan pada sistem diklat berbasis 

website antara lain admin, pemateri, dan peserta. Adapun peran yang dilakukan oleh setiap 

aktor agar peneliti tidak mudah lupa pada peran setiap aktor dan keluar dari setiap perannya 

pada saat proses perancangan sistem. Tabel 3.4 menunjukkan aktor dan peran yang akan 

dimasukkan kedalam sistem. 

 

Tabel 3.4 Tabel aktor dan perannya 

No Aktor 
Pengguna sistem 

Peran 

1 Admin Pengurus DPD HILLSI (Himpunan 

Lembaga Pelatihan Seluruh 

Indonesia) yang ada di Kota 

Yogyakarta 

Mengatur dan memanajemen data 

peserta, data pemateri, sistem diklat, 

dan laporan kegiatan diklat. 

2 Pemateri Karyawan Lembaga Pelatihan 

Kerja 

Memberikan materi secara online 

maupun offline dan mengisi daftar 

diklat yang akan diadakan. 

3 Peserta Masyarakat Kota Yogyakart Mengikuti diklat, mengakses materi, 

dan melihat hasil laporan diklat. 

 

b. Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem terbagi menjadi beberapa kebutuhan yaitu kebutuhan admin, peserta, 

dan pemateri. Dengan adanya kebutuhan ini dapat diusulkan fitur-fitur yang diperlukan oleh 

aktor. 

1. Admin 

i. Admin dapat melakukan login. 

ii. Admin dapat mengelola data peserta. 

iii. Admin dapat mengelola data pemateri. 

iv. Admin dapat mengelola data diklat. 

v. Admin dapat mengelola data laporan diklat. 
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2. Pemateri 

i. Pemateri dapat melakukan login. 

ii. Pemateri dapat mengubah data diklat diampu. 

 

3. Peserta 

i. Peserta dapat login. 

ii. Peserta dapat mendaftarkan akun. 

iii. Peserta dapat mengikuti diklat yang tersedia. 

iv. Peserta dapat melihat daftar diklat yang diikuti. 

v. Peserta dapat memberikan kritik dan saran terhadap diklat yang telah selesai 

diikuti. 

 

c. Kebutuhan Input 

Sistem diklat masyarakat memerlukan proses yang dinamakan input atau memasukkan 

data agar sistem berjalan dengan baik. Berikut ini analisis kebutuhan input yang dibutuhkan 

sistem: 

1. Data diri peserta untuk akun. 

2. Data diri pemateri untuk akun. 

3. Data diklat untuk informasi pelaksanaan diklat. 

4. Laporan diklat untuk laporan hasil kegiatan diklat yang telah selesai dan daftar peserta 

yang mengikuti diklat. 

 

d. Kebutuhan Proses 

Sistem diklat masyarakat memerlukan proses setelah adanya data yang masuk. Berikut 

ini analisis kebutuhan proses pada sistem: 

1. Kelola data peserta dapat menambah, mengubah, dan menghapus data diri pada akun 

peserta.  

2. Kelola data pemateri dapat menambah, mengubah, dan menghapus data pada akun 

pemateri. 

3. Kelola data diklat dapat menambah, mengubah, dan menghapus informasi diklat yang 

ada pada sistem. 
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4. Kelola laporan diklat dapat menambah, mengubah, dan menghapus laporan diklat yang 

berisi tentang informasi diklat yang telah selesai dilaksanakan dan daftar peserta yang 

mengikuti diklat. 

 

e. Kebutuhan Keluaran 

Sistem diklat masyarakat menampilkan output setelah kebutuhan proses terselesaikan, 

maka kebutuhan keluaran merupakan hasil dari kebutuhan proses. Berikut ini analisis 

kebutuhan keluaran pada sistem: 

1. Informasi data diri dan akun peserta. 

2. Informasi data dan akun pemateri. 

3. Informasi diklat bagi peserta. 

4. Laporan diklat yang berisi informasi diklat yang telah selesai dan daftar peserta yang 

mengikuti diklat. 

 

f. Usecase 

Setelah menemukan kebutuhan aktor berdasarkan analisis kebutuhan, maka ditemukan 

tiga aktor dan delapan usecase. Tabel 3.5 menjelaskan mengenai usecase. 
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Tabel 3.5 Penjelasan mengenai usecase 

No Aktor Usecase Penjelasan 

1 Admin UC-01 Admin dapat melakukan pengelolaan data peserta yang terdiri 

dari menambah, mengubah, dan menghapus data peserta. 

2 Admin UC-02 Admin dapat melakukan pengelolaan data diklat yang terdiri 

dari menambah, mengubah, dan menghapus data diklat. 

3 Admin UC-03 Admin dapat melakukan pengelolaan data pemateri yang terdiri 

dari menambah, mengubah, dan menghapus data pemateri. 

4 Admin UC-04 Admin dapat melakukan pengelolaan laporan diklat yang terdiri 

dari menambah, mengubah, dan menghapus laporan diklat, 

laporan diklat hanya bisa dikelola jika diklat telah berstatus 

telah selesai. 

5 Pemateri UC-05 Pemateri hanya dapat melihat data diklat sesuai diklat yg 

diampu. 

6 Pemateri UC-06 Pemateri hanya dapat memperbaharui data diklat sesuai diklat 

yg diampu 

7 Peserta UC-07 Peserta dapat melihat berbagai diklat yang ada pada sistem 

8 Peserta UC-08 Peserta dapat mengikuti berbagai diklat yang ada pada sistem 

 

Use case diagram akan menjelaskan tentang gambaran beberapa interaksi aktor untuk 

perancangan sistem. Gambar 3.2 menunjukkan gambaran diagram usecase. 
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Gambar 3.2 Usecase diagram 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem ini akan dilakukan perancangan basis data dan activity diagram. 

Perancangan ini dilakukan guna mengetahui interaksi antara aktor dengan sistem dan 

pengolahan data. 

 

3.2.1 Perancangan Basis Data 

Tahapan perancangan basis data ini menghasilkan enam tabel yang akan digunakan 

sebagai penyimpanan data-data. Gambar 3.3 menunjukan bentuk rancangan basis data yang 

telah dibuat. 
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Terdapat enam tabel yang memiliki fungsi dan peran pada pernacangan basis data ini, 

penjelasan mengenai enam tabel akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Tabel User 

Tabel User merupakan tabel yang berisi data akun dari pengguna sistem dan role dari 

masing-masing akun. Data pada tabel user digunakan untuk masuk kedalam sistem sesuai 

dengan role yang ditentukan. Data akun yang telah didaftarkan oleh admin dan mendaftar 

langsung bagi para peserta akan masuk pada tabel ini. Tabel 3.6 menunjukkan keterangan pada 

tabel user. 

 

Tabel 3.6 Tabel basis data user 

No Nama Tipe Keterangan 

1 Id bigint(20) Id tabel (primary key) 

2 nama varchar(255) Berisikan nama akun pengguna 

3 username varchar(255) Berisikan username dari pengguna 

 

2. Tabel Peserta 

Gambar 3.3 Rancangan basis data 
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Tabel Peserta merupakan tabel yang berisi data diri dari peserta. Tabel ini memiliki 

hubungan dengan tabel user yang mempunyai role sebagai peserta. Data diri yang telah 

dimasukkan oleh admin ataupun mendaftar langsung bagi peserta akan masuk pada tabel ini. 

Tabel 3.7 menunjukkan keterangan pada tabel peserta. 

 

Tabel 3.7 Tabel basis data peserta 

No Nama Tipe Keterangan 

1 id int(11) Id tabel (primary key) 

2 no_ktp varchar(255) Berisikan nomor ktp dari peserta 

3 nama varchar(255) Berisikan nama lengkap dari 

peserta 

4 tempat_lahir varchar(255) Berisikan tempat lahir dari 

peserta 

5 tanggal_lahir varchar(255) Berisikan tanggal lahir dari 

peserta 

6 Jenis_kelamin varchar(10) Berisikan jenis kelamin dari 

peserta 

7 Alamat varchar(255) Berisikan alamat dari peserta 

8 No_telp varchar(255) Berisikan nomor telepon dari 

peserta 

9 Pekerjaan varchar(255) Berisikan pekerjaan dari peserta 

10 Pendidikan varchar(255) Berisikan pendidikan dari 

peserta 

11 Status_pernikahan varchar(255) Berisikan status pernikahan dari 

peserta 

12 Id_users bigint(20) Id yang digunakan untuk 

mengambil data users (foreign 

key) 

 

3. Tabel Pemateri 

Tabel Pemateri merupakan tabel yang berisi data dari pemateri diklat. Tabel ini memiliki 

hubungan dengan tabel user yang mempunyai role sebagai pemateri. Data yang telah 

dimasukkan oleh admin akan masuk pada tabel ini. Tabel 3.8 menunjukkan keterangan pada 

tabel pemateri. 
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Tabel 3.8 Tabel basis data pemateri 

No Nama Tipe Keterangan 

1 Id int(11) Id tabel (primary key) 

2 Nama_pemateri varchar(255) Berisikan nama lengkap dari 

pemateri 

3 Foto varchar(255) Berisikan foto dari pemateri 

4 Id_user Bigint(20) Id yang digunakan untuk 

mengambil data users (foreign 

key) 

 

4. Tabel Data Diklat 

Tabel data diklat merupakan tabel yang berisi informasi mengenai data diklat. Tabel ini 

memiliki hubungan dengan tabel pemateri sebagai pemberi materi pada diklat yang telah 

ditentukan. Tabel 3.9 menunjukkan keterangan pada tabel data diklat. 

 

Tabel 3.9 Tabel basis data diklat 

No Nama Tipe Keterangan 

1 Id int(11) Id tabel (primary key) 

2 Nama_diklat varchar(255) Berisikan nama dari diklat 

3 Bidang varchar(255) Berisikan bidang dari diklat 

4 Link_pertemuan varchar(255) Berisikan link pertemuan dari diklat 

5 Link_materi varchar(255) Berisikan link materi dari diklat 

6 Tgl_pelaksanaan varchar(10) Berisikan tanggal pelaksanaan dari diklat 

7 Foto varchar(255) Berisikan foto dari diklat 

8 Status varchar(255) Berisikan status dari diklat 

9 Tipe_pertemuan varchar(255) Berisikan tipe pertemuan dari diklat 

10 Id_pemateri int(11) Id yang digunakan untuk mengambil 

data pemateri (foreign key) 

11 Alamat varchar(255) Berisikan alamat dari diklat 

 



26 

 

 

5. Tabel Peserta Diklat 

Tabel peserta diklat merupakan tabel yang berisi data diklat yang berfungsi untuk 

menyimpan data diklat beserta peserta diklat. Setiap peserta yang bergabung dalam diklat akan 

tersimpan pada tabel ini. Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel data diklat dan tabel 

peserta. Tabel 3.10 menunjukkan keterangan pada tabel peserta diklat 

 

Tabel 3.10 Tabel basis data peserta diklat 

No Nama Tipe Keterangan 

1 id int(11) Id tabel (primary key) 

2 Id_diklat int(11) Id yang digunakan untuk mengambil data 

diklat (foreign key) 

3 Id_user bigint(20) Id yang digunakan untuk mengambil data 

users (foreign key) 

4 Id_pemateri Int(11) Id yang digunakan untuk mengambil data 

pemateri (foreign key) 

 

6. Tabel Laporan Diklat 

Tabel Laporan diklat merupakan tabel yang berisi data diklat yang memiliki status telah 

selesai dan siapa saja peserta dalam diklat tersebut. Tabel ini memiliki hubungan dengan tabel 

peserta diklat. Tabel 3.11 menunjukkan keterangan pada tabel laporan diklat. 

 

Tabel 3.11 Tabel basis data laporan diklat 

No Nama Tipe Keterangan 

1 Id int(11) Id tabel (primary key) 

2 Id_peserta_diklat int(11) Id yang digunakan untuk mengambil 

data peserta diklat (foreign key) 

3 Id_pemateri int(11) Id yang digunakan untuk mengambil 

data pemateri (foreign key) 

4 Hasil Varchar(255) Berisikan hasil dari diklat yang telah 

selesai 

5 Foto Varchar(255) Berisikan foto dari diklat yang telah 

selesai 
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3.2.2 Perancangan Activity Diagram 

Tahap perancangan ini akan menampilkan aktivitas alur pengguna dalam menggunakan 

sistem. Activity diagram digunakan untuk menjelaskan bagaimana usecase yang telah dibuat 

dapat tercapai dalam tahap perancangan sistem. Berikut ini penjelasan mengenai activity 

diagram:  

 

1. Login 

Pada proses ini menjelaskan alur proses bagaimana cara user dapat masuk kedalam sistem 

diklat dengan mengisi username dan password terlebih dahulu. Gambar 3.4 menunjukkan 

activity diagram login. 

 

Gambar 3.4 Activity diagram login. 

 

2. Pengelolaan Data Diklat 
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Pada activity diagram diklat menjelaskan alur proses bagaimana admin agar dapat 

mengelola data diklat seperti menambah mengubah menghapus data diklat. Gambar 3.5 

menunjukkan activity diagram pengelolaan data diklat. 

 

 

Gambar 3.5 Activity diagram pengelolaan data diklat. 

 

3. Pengelolaan Laporan Diklat 

Pada activity diagram pengelolaan laporan diklat menjelaskan alur proses bagaimana 

admin mengelola laporan diklat. Gambar 3.6 menunjukkan activity diagram pengelolaan data 

laporan diklat. 
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Gambar 3.6 Activity diagram pengelolaan data laporan diklat. 

 

4. Pengelolaan Data Pemateri 

Tahapan berikut ini activity diagram pengelolaan data pemateri menjelaskan alur proses 

bagaimana admin mengelola data pemateri. Admin dapat menghapus, menambah, dan 

mengubah data pemateri. Gambar 3.7 menunjukkan activity diagram pengelolaan data 

pemateri. 
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Gambar 3.7 Activity diagram pengelolaan data pemateri. 

 

5. Pengelolaan Data Peserta 

Pada activity diagram pengelolaan data peserta menjelaskan alur proses bagaimana 

admin mengelola data peserta admin dapat menambah, menghapus, dan mengubah data 

peserta. Gambar 3.8 menunjukkan activity diagram pengelolaan data peserta. 
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Gambar 3.8 Activity diagram pengelolaan data peserta. 

 

6. Update data diklat oleh pemateri 

Pada activity diagram update data diklat menjelaskan alur proses bagaimana pemateri 

memperbaharui diklat yang diampu. Gambar 3.9 menunjukkan activity diagram 

manajemen data diklat oleh pemateri. 



32 

 

 

Gambar 3.9 Activity diagram manajemen data diklat oleh pemateri. 

 

7. Pendaftaran Diklat Oleh Peserta 

Pada activity diagram menjelaskan bagaimana alur proses peserta mendaftarkan diri untuk 

mengikuti diklat. Gambar 3.10 menunjukkan activity diagram peserta mendaftar atau 

mengikuti diklat. 
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Gambar 3.10 Activity diagram peserta mendaftar diklat. 

 

8. Mengakses informasi diklat yang diikuti 

Pada activity diagram ini menjelaskan bagaimana peserta mendapatkan informasi dari 

diklat yang diikuti. Gambar 3.11 menunjukkan activity diagram daftar diklat yang diikuti oleh 

peserta. 
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Gambar 3.11 Activity diagram daftar diklat yang diikuti oleh peserta. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Penbangunan Sistem 

Tahapan pembangunan sistem merupakan suatu tahapan pengembangan sistem, 

khususnya pada bagian fitur-fitur yang perlu dibuat dan menguji fitur tersebut apakah dapat 

berfungsi seperti yang diinginkan. Dalam hal ini dapat diketahui sejauh mana sistem telah 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

4.1.1 Tampilan Pada Sistem 

Terdapat hasil dari perancangan activity diagram yang digunakan untuk implementasi 

sistem diklat berbasis website antara lain: 

 

1. Tampilan Halaman Login 

Halaman ini menampilkan form username dan password yang digunakan untuk login 

semua user yang terdaftar pada sistem. Gambar 4.1 menunjukkan tampilan halaman login. 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan pada halaman login oleh aktor. 

 

2. Tampilan Halaman Utama Admin 

Halaman ini merupakan halaman utama admin ketika sudah selesai login. Gambar 4.2 

menunjukkan tampilan halaman utama admin. 
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Gambar 4.2 Tampilan pada halaman utama admin. 

 

3. Tampilan Halaman Manajemen Peserta Oleh Admin 

Halaman ini merupakan halaman dimana admin dapat menambah, menghapus, dan 

mengubah data peserta. Gambar 4.3 menunjukkan tampilan halaman manajemen peserta oleh 

admin. 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan pada halaman manajemen data peserta oleh admin. 

 

4. Tampilan Halaman Menambah Peserta Oleh Admin 

Halaman ini merupakan halaman bagi admin untuk menambah peserta dengan 

menambahkan data peserta sesuai dengan form yang tertera. Selain itu peserta dapat 

menadaftarkan sendiri melalui halaman login pada fitur “Daftar”. Gambar 4.4 menunjukkan 

tampilan halaman menambahkan peserta oleh admin. 
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Gambar 4.4 Tampilan pada halaman tambah peserta oleh admin. 

 

5. Tampilan Halaman Mengubah Data Peserta Oleh Admin 

Halaman ini merupakan bagian dimana admin dapat mengubah data peserta atau biasa 

disebut edit. Gambar 4.5 menunjukkan tampilan halaman mengubah data peserta. 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan pada halaman edit data peserta oleh admin. 

 

6. Tampilan Halaman Manajemen Pemateri Oleh Admin 
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Halaman ini merupakan bagian dimana admin dapat menambah, menghapus, dan 

mengubah data pemateri. Gambar 4.6 menunjukkan tampilan halaman manajemen data 

pemateri oleh admin. 

 

Gambar 4.6 Tampilan pada halaman mamajemen pemateri oleh admin. 

 

7. Tampilan Halaman Tambah Pemateri Oleh Admin 

Halaman ini merupakan bagian dimana admin dapat menambah pemateri. Gambar 4.7 

menunjukkan tampilan halaman untuk menambahkan pemateri oleh admin. 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan pada halaman tambah pemateri oleh admin. 
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8. Tampilan Halaman Mengubah Data Pemateri Pada Admin 

Halaman ini merupakan bagian dimana admin dapat mengubah data pemateri. Gambar 

4.8 menunjukkan tampilan halaman mengubah data pemateri yang dilakukan oleh admin. 

 

Gambar 4.8 Tampilan pada halaman mengubah data pemateri oleh admin. 

 

9. Tampilan Halaman Manajemen Diklat Pada Admin 

Halaman ini menampilkan bahwa admin dapat menambah, menghapus, dan mengubah 

informasi diklat. Gambar 4.9 menunjukkan tampilan halaman manajemen diklat pada admin. 

 

 

Gambar 4.9 Halaman manajemen diklat pada admin. 
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10. Tampilan Halaman Tambah Diklat Pada Admin 

Halaman ini menampilkan bahwa admin dapat menambah diklat. Gambar 4.10 

menunjukkan tampilan halaman untuk menambahkan diklat oleh admin. 

 

 

Gambar 4.10 Halaman penambahan diklat oleh admin. 

 

11. Tampilan Halaman Mengubah Diklat Pada Admin 

Halaman ini merupakan bagian dimana admin dapat mengubah informasi diklat. Gambar 

4.11 menunjukkan tampilan halaman untuk mengubah informasi diklat oleh admin. 
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Gambar 4.11 Tampilan halaman edit data diklat pada admin. 

 

12. Tampilan Halaman Utama Pemateri 

Halaman ini menampilkan diklat yang diampu oleh pemateri sesudah melakukan login. 

Gambar 4.12 menunjukkan tampilan halaman utama pemateri. 

 

Gambar 4.12 Halaman utama pada pemateri. 

 

 

 

 



42 

 

13. Tampilan Halaman Memperbaharui Diklat Pada Pemateri 

Halaman ini merupakan bagian dimana pemateri dapat memperbaharui informasi diklat 

seperti admin, namun hanya diklat yang diampu pemateri tersebut. Gambar 4.13 menunjukkan 

tampilan halaman manajemen data diklat oleh pemateri.  

 

 

Gambar 4.13 Tampilan halaman edit data diklat pada pemateri. 

 

14. Tampilan Halaman Utama Peserta 

Halaman ini menampilkan daftar diklat pada sistem setelah peserta melakukan login. 

Gambar 4.14 menunjukkan tampilan halaman utama peserta diklat. 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan halaman utama peserta. 
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15. Tampilan Halaman Informasi Diklat yang Diikuti Peserta 

Halaman ini merupakan bagian dimana peserta dapat melihat informasi diklat dan 

mengikutinya. Gambar 4.15 menunjukkan tampilan halaman informasi diklat yang diikuti 

peserta. 

 

 

Gambar 4.15 Tampilan informasi diklat yang diakses peserta 

 

 

4.1.2 Pengujian 

Tahapan pengujian sistem pengelolaan diklat bertujuan untuk memastikan sejauh mana 

sistem yang dibuat dapat berjalan dengan baik sesuai harapan pembangun sistem. Pada sistem 

diklat masyarakat ini akan menggunakan metode yang sering digunakan oleh pembangun 

sistem lainnya yaitu black box testing. Black box testing merupakan salah satu metode 

pengujian sistem yang dilakukan tanpa harus mengetahui seluruh struktur internal kode secara 

detail pada sistem yang diuji. Tabel 4.1 menunjukkan hasil pengujian black box yang sudah 

dilakukan. 
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Tabel 4.1 Hasil pengujian black box. 

No Halaman Fitur Skenario Hasil 

1 Semua Role Login User masuk kedalam sistem menggunakan 

username dan password yang telah terdaftar. 

Semua Role yang terdaftar dapat login kedalam 

sistem. Untuk Role Admin menggunakan 

username “adminTerban” dan password 

“123456”. Untuk Role pemateri menggunakan 

username “Ikhsan_Nur” dan password 

“123456”. Untuk Role peserta menggunakan 

username “gozali123” dan password “123456”. 

Jika username dan password tidak sesuai maka 

tidak dapat masuk ke sistem. 

Sukses 

2 Admin Menu 

halaman  

diklat 

Saat memasuki halaman diklat akan muncul 

daftar diklat yang telah dimasukkan kedalam 

sistem. Admin dapat menambahkan data diklat 

dengan menekan tombol “tambah data” maka 

admin melakukan pengisian data diklat yang 

akan dimasukkan pada sistem. 

Sukses 

Admin dapat mengubah data diklat dengan 

menekan ikon “edit”. 

Sukses 

Admin dapat menghapus data diklat dengan 

menekan ikon “hapus” maka data akan otomatis 

terhapus dari sistem. 

Sukses 

3 Admin Menu 

halaman 

peserta 

Saat memasuki halaman peserta akan muncul 

daftar peserta yang telah dimasukkan kedalam 

sistem. Admin dapat menambahkan data 

peserta dengan menekan tombol “tambah data” 

maka admin melakukan pengisian data peserta 

yang akan dimasukkan pada sistem. 

Sukses 
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Admin dapat mengubah data peserta dengan 

menekan ikon “edit”. 

Sukses 

Admin dapat menghapus data peserta dengan 

menekan ikon “hapus” maka data akan otomatis 

terhapus dari sistem. 

Sukses 

4 Admin Menu 

halaman 

pemateri 

Saat memasuki halaman pemateri akan muncul 

daftar pemateri yang telah dimasukkan kedalam 

sistem. Admin dapat menambahkan data 

pemateri dengan menekan tombol “tambah 

data” maka admin melakukan pengisian data 

pemateri yang akan dimasukkan pada sistem. 

Sukses 

Admin dapat mengubah data pemateri dengan 

menekan ikon “edit”. 

Sukses 

Admin dapat menghapus data pemateri dengan 

menekan ikon “hapus” maka data akan otomatis 

terhapus dari sistem. 

Sukses 

5 Admin Menu 

halaman 

laporan 

Saat memasuki halaman laporan akan muncul 

daftar laporan yang telah dimasukkan kedalam 

sistem. Admin dapat menambahkan data 

laporan dengan menekan tombol “tambah data” 

maka admin melakukan pengisian data laporan 

yang akan dimasukkan pada sistem. 

Sukses 

Admin dapat mengubah data laporan dengan 

menekan ikon “edit”. 

Sukses 

Admin dapat menghapus data laporan dengan 

menekan ikon “hapus” maka data akan otomatis 

terhapus dari sistem. 

Sukses 

6 Pemateri Menu 

halaman 

utama 

Saat memasuki halaman utama pemateri, akan 

muncul daftar diklat sesuai dengan yang 

diampu. Pemateri dapat memperbaharui data 

Sukses 
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diklat dengan menekan ikon “edit”. 

7 Peserta Menu 

halaman 

utama 

Saat memasuki halaman utama peserta, akan 

muncul daftar diklat yang ada pada sistem. 

Peserta dapat melihat informasi diklat dengan 

menekan tombol “lihat diklat”.  

Sukses 

8 Peserta Menu 

halaman 

informasi 

diklat 

Saat memasuki halaman informasi diklat, 

peserta dapat meilhat informasi diklat dan dapat 

mengikuti diklat dengan menekan tombol “ikuti 

diklat”, maka data peserta akan dimasukkan 

sebagai peserta diklat pada sistem 

Sukses 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil pengujian black box sesuai dengan hasil 

yang diharapkan, target dari pengujian sistem tersebut adalah salah satu karyawan dari LPK 

Bungin Jaya. Untuk fitur-fitur yang dibuat pada sistem pengelolaan diklat masyarakat Kota 

Yogyakarta sudah berjalan dengan sukses dan sesuai dengan fungsinya. Pada metode pengujian 

tersebut sistem dapat dimanfaatkan bagi peserta, pemateri, dan admin untuk mendaftar, 

mengikuti, dan menyelenggarakan diklat. 

 

4.2 Implementasi 

Pada tahap implementasi, peneliti melakukan kunjungan pada salah satu LPK yang 

terletak di Kota Yogyakarta yaitu LPK Bungin Jaya. Kunjungan tersebut bertujuan untuk 

menguji kelayakan sistem yang telah dibangun. Gambar 4.16 menunjukan proses implementasi 

sistem di LPK Bungin Jaya. 
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Hasil kunjungan tersebut adalah sistem yang dijalankan berjalan dapat memenuhi standar 

bagi LPK Bungin Jaya untuk pengelolaan data diklat yang bermanfaat bagi pengajar dan 

peserta dari diklat tersebut. Selain itu fungsi dari fitur yang dicoba oleh karyawan LPK Bungin 

Jaya sudah berjalan dengan baik sesuai kebutuhan dalam penyelenggaraan diklat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Proses implementasi sistem di LPK Bungin Jaya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian Sistem Pengelolaan Diklat Masyarakat Kota Yogyakarta 

Berbasis Website, bahwa sistem dapat digunakan sesuai kebutuhan pengguna untuk mendaftar 

diklat dan dapat mengakses informasi diklat sesuai minat masing-masing, selain itu ada hasil 

laporan hasil kegiatan diklat berupa jumlah daftar peserta diklat dan dokumentasi diklat yang 

dapat membantu masyarakat dalam memilih diklat. Pada sistem ini pemateri juga dipermudah 

untuk mengubah informasi diklat yang diampu dan dapat dibantu secara keseluruhan baik 

pemateri dan peserta oleh admin. Hasil pada pengujian black box menunjukkan bahwa fitur-

fitur pada sistem diklat masyarakat Kota Yogyakarta dapat berjalan sesuai fungsinya, dengan 

adanya hasil tersebut masyarakat diharapkan terbantu dalam mengembangkan ketrampilan, 

pengetahuan, dan potensi pada diri peserta supaya dapat bersaing dengan sumber daya manusia 

(SDM) lainnya sesuai dengan tujuan awal pada penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Pada akhirnya sistem ini masih memiliki beberapa kekurangan yang ditimbulkan karena 

belum melakukan hosting sehingga belum bisa diakses masyarakat Kota Yogyakarta 

dimanapun dan apapun platform yang dipakai. Adanya laporan diklat yang kurang spesifik dan 

seharusnya ada form deskripsi tambahan pada setiap informasi diklat karena keterbatasan ilmu. 

Diharapkan untuk kedepannya sistem ini mampu berkembang sesuai porsinya dan kekurangan 

yang dialami pada saat ini dapat tertutup. 
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